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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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Istiyanto Samidjan®. Diana Rachmawati*, Agus Indarjo® Hadi Pranggono®
Y Pragram Studi Budidaya Perairan, ?Program studi [lmu K elautan,Jurusan Perikanan
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. Sudarto Tembalang-Semarang,
- Pragram Studi Budidaya Perairan,Fakultas Perikanan dan |lmu Kelautan Universitas Pekal ongan.

ABSTRAK

Rekayasa budidaya ikan nila merah (O. niloticus) secara intensif di tambak pada program hilink
menggunakan pakan buatan yang diperkaya dengan enzim fitase untuk mempercepat pertumbuhan dan
kelulushidupan. Enzim fitase yang ditambahkan dalam pakan dapat menghidrolisa asam fitat dalam pakan
ikan menjadi inositol dan asam fosfat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji efek penambahan enzim fitase dalam pakan buatan
dan mengetahui dosis terbaik enzim fitase dalam pakan buatan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan,
pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan nila merah salin (O. niloticus).

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila merah salin (O. niloticus) pada stadia
pendederan | yang memiliki bobot rata-rata 1,09+0,07 g/ekor dengan padat tebar 5 ekor/l. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap, 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis berbeda
yaitu A (0 mg/kg pakan), B (300 mg/kg pakan), C (600 mg/kg pakan), D (900 mg/kg pakan). Data yang
diamati meliputi laju pertumbuhan relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein
(PER), rasio konversi pakan (FCR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan enzim fitase dalam pakan buatan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
RGR, EPP, PER, FCR,SR ikan nila merah salin (O. niloticus). Dosis terbaik enzim fitase sebesar 600 mg/kg
(perlakuan C) pakan mampu menghasilkan EPP, RGR, PER, FCR, dan SR masing-masing sebesar
55.25+0.33% %, 7.75+0.10%/hari, 2.76+0.01% %, 1.25+0.02% 1.25+0.02% dan 93.33+5.77°% untuk ikan nila
merah salin (O.niloticus). Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang layak untuk
budidaya ikan nila merah salin (O.niloticus).

Kata kunci: Pertumbuhan, kelulushidupan, program Hi-link, Nila Merah, Enzim Fitase.

Pendahuluan
Rekayasa budidaya ikan nila merah (O. niloticus) secara intensif di tambak pada
program hilink menggunakan pakan buatan yang diperkaya dengan enzim fitase untuk
mempercepat pertumbuhan dan kelulushidupan. Enzim fitase yang ditambahkan dalam
pakan dapat menghidrolisa asam fitat dalam pakan ikan menjadi inositol dan asam fosfat,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan.
Ikan nila merah (O. niloticus) merupakan salah satu kultivan yang mempunyai
prospek cukup bak untuk dikembangkan karena banyak digemari oleh masyarakat
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(Centyana et al., 2014). Chervinski (1982) menambahkan bahwa nila merah (O. niloticus)
juga toleran terhadap suhu rendah maupun tinggi dan bersifat euryhalin. Menurut Santoso
et al. (2006), nilamerah (O. niloticus) yang dipelihara di laut mempunyai kelebihan seperti
pertumbuhannya |ebih cepat, daging |ebih kompak, bau dan rasalebih gurih.

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan nila merah (O. niloticus) secara
intensif antara lain pertumbuhan ikan yang lambat akibat dari penggunaan bahan nabati
sebagai sumber protein dalam pakan komersil, seperti tepung bungkil kedela yang
mengandung zat anti nutrisi atau asam fitat. Kandungan asam fitat yang tinggi pada tepung
bungkil kedelai ini mengakibatkan pemanfaatan protein nabati dalam pakan kurang
optimal. Menurut Cao et al. (2007), kandungan asam fitat dalam tepung kedelai mencapai
3,88% atau sebesar 59,9% dari total fosfor. Menurut Kumar et al. (2011), asam fitat
mampu mengikat mineral-mineral seperti kalsium, magnesium, seng, tembaga, besi dan
kalium, sehingga mengganggu penyerapan dan pencernaan ikan.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan menambahkan
enzim fitase dalam bahan pakan. Chung (2001), berpendapat bahwa enzim fitase
merupakan salah satu exogenous enzyme yang diharapkan dapat menghambat zat anti
nutrisi terutama asam fitat sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan. Enzim fitase yang ditambahkan dalam pakan dapat menaikkan penyerapan
nutrient dan mengatur ekskresi nutrient (seperti fosfor, nitrogen, dan mineral) serta dapat
menghidrolisa asam fitat (cadangan unsur fosfat) dalam pakan ikan menjadi inositol dan
asam fosfat.

Penelitian tentang penambahan enzim fitase pada pakan telah dilakukan pada
beberapa spesies, dan telah terbukti dapat berpengaruh terhadap naiknya nilai kecernaan
protein, pemanfaatan pakan, dan pertumbuhan pada ikan rainbow trout (Oncorhynchus
myksiss Walbaum) (Vandenberg et al., 2011), pada ikan salmon (Salmo salar L) (Sajjadi
dan Carter, 2004), pada udang vaname (Lipopenaeus vannamel) (Suprayudi et al., 2012),
pada ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) (Rachmawati dan Hutabarat, 2006)
dan pada ikan nila (O.niloticus) (Xue, 2014). Penelitian tentang penambahan enzim fitase
dalam pakan ikan nilamerah salin (O. niloticus) pada pendederan | belum ada. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan enzim fitase
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila merah
salin (O. niloticus) pada pendederan I.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah budidaya ikan nila merah (O.niloticus)
yang mengalami kendala akibat dari penggunaan bahan baku pakan. Salah satunya adalah
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penggunaan sumber bahan baku nabati yang mengandung zat anti nutrisi berupa asam fitat.
Hal tersebut menyebabkan mineral-mineral penting dan protein dalam pakan tidak dapat
diserap dengan baik oleh tubuh, sehingga efisiensi pemanfaatan pakan tidak maksimal
dalam tubuh ikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kandungan asam fitat
adalah dengan dilakukannya penambahan enzim fitase dalam pakan buatan yang berfungsi
untuk menghidrolisis asam fitat pada baku nabati, misanya tepung bungkil kedelai.
Menurut Rachmawati dan Hutabarat (2006), tumbuhan biji-bijian seperti kacang kedelai
merupakan salah satu sumber protein nabati yang mengandung zat anti nutrisi seperti asam
fitat yang dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh tubuh sehingga tingkat efisiensi
pemanfaatan nutrien pakan kurang optimal. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pemanfaatan nutrient adalah dengan menambahkan enzim fitase dalam pakan. Enzim fitase
dalam pakan dapat menaikkan penyerapan nutrien dan mengatur ekskresi nutrient (seperti
fosfor, nitrogen, dan mineral) serta dapat menghidrolisa asam fitat (cadangan unsur fosfat)
dalam pakan ikan menjadi inositol dan asam fosfat. Terurainya zat anti nutrisi asam fitat
ini, maka proses-proses metabolisme seperti pemecahan protein dan mineral kompleks
dalam tubuh dapat berjalan dengan baik. Skema pendekatan pemecahan permasalahan ini
dapat dilihat pada Rekayasa budidaya ikan nila merah (O. niloticus) secara intensif di
tambak pada program hilink menggunakan pakan buatan yang diperkaya dengan enzim
fitase  untuk mempercepat pertumbuhan dan kelulushidupan. Enzim fitase yang
ditambahkan dalam pakan dapat menghidrolisa asam fitat dalam pakan ikan menjadi
inositol dan asam fosfat, sehingga dapat meningkatkan efisiens pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji efek penambahan enzim fitase dalam
pakan buatan dan mengetahui dosis terbaik enzim fitase dalam pakan buatan terhadap
efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan nila merah salin (O.
niloticus). Serta menemukan dosis terbaik enzim fitase dalam pakan buatan terhadap
efisens pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila merah salin (O.
nilotius) pada pendederan I.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Oktober 2016 di Tambak Milik Dinas

Kelautan dn Perikanan K ota Pekalongan.
M etode pendlitian

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila merah salin (O.
niloticus) pada bobot rata-rata 1,15+0,07 g/ekor dengan padat tebar 10 ekor/m2. Penelitian
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ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap, 4 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah penambahan enzim fitase dalam
pakan buatan dengan dosis berbeda yaitu A (0 mg/kg pakan), B (300 mg/kg pakan), C (600
mg/kg pakan), D (900 mg/kg pakan). Data yang diamati meliputi lgju pertumbuhan relatif
(RGR), efisensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiens protein (PER), rasio konversi
pakan (FCR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan uji, pakan uji, wadah
pemeliharaan dan enzim fitase. Adapun materi penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut.

Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila merah salin (O.
niloticus) pada stadia pendederan | yang mempunya bobot rata-rata sebesar 1,07+0,09
g/ekor. Ikan nila merah salin (O. niloticus) yang digunakan berjumlah 120 ekor berasd
benih ikan nila merah salin dinas kelautan dan perikanan Kota Pekal ongan.

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk pellet
dengan kandungan protein 30% dan energi minimal 260 kkal DE/kg mengacu pada SNI
(2006), yang ditambah enzim fitase dengan dosis A (0 mg/kg pakan), B (300 mg/kg
pakan), C (600 mg/kg pakan), D (900 mg/kg pakan)..

Wadah pemeliharaan

Wadah yang digunakan selama pemeliharaan adalah penculture ukuran 1x1x1 pada
luas tambak 1200 m? ditambak milik dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pekaongan.
pemeliharaan menggunakan sistem biuofilter rumput laut untuk menjaga kualitas air agar
tetap baik, kemudian ditebar benih ikan nila merah salin kepadatan 10 ekor/m2. mengacu
pada penelitian Rachmawati dan Samidjan (2014).

Enzim fitase

Enzim fitase yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah enzim fitase merk
Natuphos 5000® dalam bentuk serbuk yang diproduksi oleh PT. BASF Indonesia. Enzim
fitase yang digunakan dalam penelitian.

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang
dilakukan di Tambak Dinas Kelautan dan Perikanan Kota menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang merupakan suatu rancangan dimana perlakuan dilibatkan seluruhnya
secara acak pada unit-unit eksperimen. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 3
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kali pengulangan, yaitu: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap, 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis berbeda yaitu A (0
mg/kg pakan), B (300 mg/kg pakan), C (600 mg/kg pakan), D (900 mg/kg pakan). Data
yang diamati meliputi lgju pertumbuhan relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
rasio efisiensi protein (PER), rasio konvers pakan (FCR), kelulushidupan (SR) dan
kualitas air.Perlakuan dalam penelitian ini memodifikasi Pratama (2015), yang menyatakan
bahwa penambahan dosis enzim fitase 500 mg/kg pakan adalah dosis terbaik bagi ikan nila
merah salin (O. niloticus).
Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini mencakup tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Adapun tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Persiapan hewan uji

Ikan uji yang akan digunakan terlebih dahulu diseleks berdasarkan ukuran dan
bobot, kelengkapan organ tubuh dan kesehatan fisik, kemudianikan nila merah
diadaptasikan pada media bersalinitas. Berdasarkan penelitian dari Setiawati dan
Suprayudi (2003) ikan nila merah tumbuh optimal di media bersalinitas 20 ppt. Proses
adaptasi pada benih ikan nila merah ini dilakukan selama 4 hari. Adaptas dilakukan
dengan interval waktu 1 hari dari salinitas rendah (air tawar) ke salinitastinggi (air payau).
Salinitas pada media ditingkatkan secara bertahap dari Sppt, 10 ppt, 15 ppt, sampai 20 ppt.
Metode adaptasi ikan nila merah ini mengacu pada metode yang digunakan di Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau, Jepara.lkan nila merah salin kemudian dimasukan kedalam
penculture selama 1 minggu guna adaptasi terhadap pakan dan lingkungan baru.

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahan-bahan antaralain
tepung ikan sebagali sumber protein hewani, tepung kedelai sebagal sumber protein nabati,
tepung jagung, tepung dedak dan tepung terigu sebagai sumber karbohidrat, minyak ikan
dan minyak jagung sebagai sumber lemak, mineral dan vitamin mix sebagai sumber
vitamin, CMC sebagai binder atau perekat dan enzim fitase sebagai bahan input guna
memecah molekul asam fitat. Persigpan pakan uji yang dilakukan dalam penelitian ini
antara lain melakukan uji proksimat bahan pakan, menyusun formulas dan membuat
pakan. Hasil uji proksimat dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Andisis Proksmat Bahan Baku Penyusun Pakan yang Digunakan dalam
Penelitian (dalam % Bobot Kering)

Bahan Abu Lemak SK Protein BETN Totd
Tepung lkan (*) 31,97 12,15 7,14 50,40 3,93 100,00
TepungB.Kedelai (**) 8,94 1,47 2,53 55,55 31,52 100,00
Tepung Jagung (*) 0,27 0,68 0,03 0,45 98,57 100,00
Tepung Dedak (*) 10,83 1,22 12,04 14,71 61,21 100,00
Tepung Terigu (*) 1,31 12,76 0,22 12,88 72,82 100,00

Sumber :*Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian,

Universitas Diponegoro (2015)

**| aboratorium Fiska dan Kimia Lingkungan, Bala Besar Perikanan

Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara

Berdasarkan hasil analisis proksimat pada Tabel 1.dapat diketahui nilai pada masing-
masing bahan baku. Kandungan nutrisi dari hasil analisis proksimat kemudian digunakan
untuk menghitung formulasi pakan.Formulasi pakan uji dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi dan Analisis Proksimat Pakan Uji yang Digunakan dalam Penelitian

Jenis Bahan Baku Komposis

Penyusun Pakan A B C D E
Enzim fitase 0 0,015 0,030 0,045 0,060
Tepung ikan 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00
Tepung kedelai 25,00 25,00 25,00 2500 25,00
Tepung jagung 13,30 13,50 13,60 13,77 13,64
Tepung dedak 13,80 13,69 13,57 13,47 13,40
Tepung Terigu 13,90 13,80 13,80 13,71 13,90
Minyak ikan 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50
Minyak jagung 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50
Vit Min Mix 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
CMC 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
Tota (g) 100 100 100 100 100

Hasil Analisa Proksimat Pakan Uji

SEMARANG
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Protein (%)* 30,37 30,34 30,32 30,29 30,31

Lemak (%)* 8,44 8,43 8,43 8,41 8,44

BETN (%)* 40,54 40,60 40,62 40,66 40,63

Energi (kkal) 275,99 275,92 275,93 275,84 275,99

Rasio E/P 9,09 9,10 9,10 9,11 9,11
Keterangan:

a. Dihitung berdasarkan pada Digestible Energy menurut Wilson (1982) untuk 1 g protein
adalah 3,5 kkal/g, 1 g lemak adalah 8,1 kkal/g, dan 1 g karbohidrat adalah 2,5 kkal/g.

b. Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-9
kkal/g.

c. (*) : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro (2015)

Proses pembuatan pakan dimulai dengan menambahkan enzim fitase sesuai
perlakuan pada tepung kedelai. Enzim fitase yang akan ditambahkan padatepung kedelai
sebelumnya dilarutkan dengan air 50 ml yang bersuhu 45°C hal ini mengacu pada
penelitian Fox et al. (2006) dimana enzim fitase dilarutkan pada suhu 45-60 °C, lalu
ditambahkan pada bungkil kedelai, diaduk rata dan didiamkan selama = 24 jam dalam
wadah yang kedap udara.

Pembuatan pakan dilakukan dengan cara menimbang semua bahan yang
diperlukan. Setelah itu, mencampur semua bahan dimulai dari bahan yang jumlahnya
paling kecil hingga ke bahan yang jumlahnya paling besar. Adonan pakan yang sudah
berbentuk pellet dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dengan meletakkannya dalam
ruangan. Prosedur pembuatan pakan secaralengkap tersagji pada Lampiran 3.

Pelaksanaan penelitian

Ikan nila merah salin (O. nilotius) yang akan digunakan dalam penelitian terlebih
dahulu ditimbang untuk mengetahui bobot awal ikan. Ikan nila merah salin (O. nilotius)
kemudian dimasukan kedalam penculture di tambak
penculture ukuran 1x1x1 pada luas tambak 1200 m? ditambak milik dinas Kelautan dan
Perikanan Kota Pekalongan. pemeliharaan menggunakan sistem biuofilter rumput laut
untuk menjaga kualitas air agar tetap baik, kemudian ditebar benih ikan nila merah salin
kepadatan 10 ekor/m2. mengacu pada penelitian Rachmawati dan Samidjan (2014).

A (0 mg/kg pakan), B (300 mg/kg pakan), C (600 mg/kg pakan), D (900 mg/kg pakan).
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Pengumpulan Data
Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)
Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus
Steffens (1989) sebagai berikut:
RGR =Wt - Wo x 100%

Woxt

Keterangan :
RGR = Lagu pertumbuhan relatif (RGR)
Wy = Bobot ikan nilasalin pada awal penelitian ()
Wt = Bobot ikan nilasalin pada akhir penelitian (g)
t = Lama penélitian (hari)
Efisens Pemanfaatan Pakan (EPP)

Nila Efisienss Pemanfaatan Pakan (EPP) dapat ditentukan dengan rumus Tacon
(1987), sebagai berikut:
EPP =Wt - Wo x 100%

F

Keterangan :
EPP = Efisens Pemanfaatan Pakan (%)
Wy = Bobot biomassaikan nilasalin padaawal penelitian (Q)
Wt  =Bobot biomassaikan nilasalin pada akhir penelitian (g)
F = Jumlah pakan ikan nila salin yang dikonsumsi selama penelitian (g)
Protein Eficiency Ratio(PER)

Nilai protein eficiency ratio (PER) dihitung dengan menggunakan rumus Tacon
(1987), sebagai berikut:
PER = (Wt-Wo0) x 100 %

Pi

Keterangan :
PER =Protein Efisiens Rasio
W, = Bobot biomassa hewan uji pada awal penelitian (Q)
Wt = Bobot biomassa hewan uji pada akhir penelitian (Q)
Pi = Jumlah pakan uji yang dikonsumsi dikali kandungan protein pakan uji
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Food Convention Ratio (FCR)

Menurut Steffens (1989), FCR dihitung berdasarkan rumus sebagal berikut:

F
(Wt+D)—Wo

FCR =
Keterangan:
FCR = (Food Convertion Ratio) Rasio konversi pakan;
F = Berat pakan yang dimakan (g)
Wt = Bobot biomassaikan nilasalin pada akhir pemeliharaan (g);
D = Bobot ikan nila salin yang mati (Q);
Wo = Bobot biomassaikan nilasalin padaawa pemeliharaan (g)
Survival Rate (SR)

Kelulushidupan atau Surviva Rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat
ketahanan hidup hewan uji selama pendlitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan
rumus Effendi (2002) :

SR=Ntx100%
No

Keterangan :
SR = Survival rate(kelulushidupan)
No = Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor)
Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor)
D = % protein dalam makanan
Analisa Data

Analisa data dilakukan setelah penelitian selesai, yaitu setelah didapatkan data SGR,
RGR, PER, FCR, EPP, dan SR pada akhir penelitian.Data yang didapatkan kemudian di
analisa menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA). Sebelum dilakukan ANOVA, data
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji adivitas guna
mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih
lanjut yaitu analisa sidik ragam. Setelah dilakukan analisa sidik ragam, apabila ditemukan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) atau beda nyata (P<0,05) maka kemudian dilakukan
uji Tukey>S untuk dapat mengetahui perbedaan yang ada antar perlakuan (Srigandono,
1992).
Laju pertumbuhan relatif (RGR)

Berdasarkan pengukuran bobot yang dilakukan pada awal dan akhir penelitian yang
dilakukan selama 42 hari, diperoleh data lgu pertumbuhan relatif pada ikan nila merah
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salin (O. niloticus). Hasil perhitungan rerata tingkat laju pertumbuhan relatif tersaji pada
Tabdl 3.

Tabel.3. Pertumbuhan bobot mutlak. Kelulushidupan, Konversi rasio pada polikultur ikan
nilamerah larasati dan ikan bandeng pada program Agromina politan K ota Pekalongan.

Perlakuan”’
A B C D

1. Lau Pertumbuhan Relatif

(RGR) (%hari) 411+001  557+015  7.75+0.10 6.50+0.07
2. Nilai EPP (%) 36.25+0.24°  43+1.13° 55.25+0.33%  46.31+0.38°
3. Nila Rasio Efisiens

Protein (PER) (%) 1.23+0.01°  1.43+0.05°  2.76+0.01*  1.63+0.04
4. Nila Rasio Konvers

Pakan (FCR) 1.524#0.03°  1.47+0.17°  1.25+0.02*>  1.34+0.09
5. Kelulushidupan (%) 70+10° 76.67+5.77° 93.33+5.77*  83.33+5.77°

Keterangan:: Tanda superkrip yang sama meujukkan tidak berbeda nyata

Perlakuan dengan penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis berbeda
yaitu A (0 mg/kg pakan), B (300 mg/kg pakan), C (600 mg/kg pakan), D (900 mg/kg
pakan)..

Tabel 3. Nila Lau Pertumbuhan Relatif (RGR) (%hari) lkan Nila Merah Salin (O.
niloticus) Selama Penelitian.

Perlakuan(%6)
Ulangan A B C D
1 4.15 5.99 7.68 6.3
2 4.08 5.09 7.49 6.73
3 4.09 5.63 8.08 6.48

ReratatSD  4.11+0.01° 5.57+0.15° 7.75+0.10° 6.50+0.07%

Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan relatif.

Tanda superkrip yang sama menunjukkan berbeda nyata (Uji Tukey’s) P>0,05
Berdasarkan uji Tukey’S menunjukkan bahwa selisish nilai tengah perlakuan C-A, C-B
berbeda sangat nyata, tetapi tidak berbeda nyata dengan C-D.

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata laju pertumbuhan relatif pada masing-
masing perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah adalah perlakuan C sebesar
7.75+0.10° %/hari, perlakuan D sebesar 6.50+0.07% %/hari, perlakuan, perlakuan B
5.57+0.15° %/hari dan perlakuan A sebesar 4.11+0.01° %/hari. Berdasarkan data lgju
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pertumbuhan relatif ikan nila merah salin (O. niloticus). Data laju pertumbuhan harian
tersebut telah dilakukan pengujian distribusi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
aditivitas yang menunjukkan bahwa data tersebut menyebar normal, bersifat homogen, dan
additif sehingga telah memenuhi syarat analisis ragam. Hasil analisis ragam terhadap laju
pertumbuhan relatif ikan nila merah salin (O. niloticus) memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) dengan nilai F hitung > F tabel (0,01) terhadap laju pertumbuhan relatif padaikan
nilamerah salin (O. niloticus) dalam media bersalinitas.

Perbedaan pengaruh perlakuan dengan perlakuan lain dapat diketahui dengan uji
Tukey'S untuk lgju pertumbuhan relatif ada ikan nila merah salin (O. niloticus) berbeda
nyata
Dari hasil uji Tukey’S menunjukkan bahwa selisish nila tengah perlakuan C-A, C-B
berbeda sangat nyata, tetapi tidak berbeda nyata dengan C-D.

Efisensi pemanfaatan pakan (EPP)

Efisenss pemanfaatan pakan menunjukkan sebergpa banyak pakan yang
dimanfaatkan oleh ikan. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa nilai EPP (%)
tertinggi pada perlkakuan C (55.25+0.33%) dan terendah A (36.25+0.24°) (Tabel .4).

Tabel 4. Nilai EPP (%) Pada Ikan NilaMerah Salin (O. niloticus) Selama Penelitian

Perlakuan(%)
Ulangan A B C D
1 35.84 44.75 55.26 46.69
2 35.83 39.08 56.23 45.03
3 37.07 45.17 54.26 47.22
RerataxSD  36.25+0.24° 43+1.13° 55.25+0.33% 46.31+0.38°

Keterangan :

Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP).

Tanda superkrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Berdasarkan uji Tukey's menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar nilai
tengah perlakuan C-B, C-A dan tidak berbeda nyata dengan C-D.

Berdasarkan Tabel di atas, rata-rata EPP pada masing-masing perlakuan dari yang
tertinggi hingga terendah adalah perlakuan C sebesar 55.25+0.33% %, perlakuan D sebesar
46.31+0.38° %, perlakuan B sebesar 43+1.13" dan perlakuan A sebesar 36.25+0.24° %.
Berdasarkan data EPP ikan nilamerah salin (O. niloticus)

Hasil andisis ragam data EPP pada ikan nila merah salin (O. niloticus)

menunjukkan penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan persentase yang
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berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dengan nila F hitung > F tabel
(0,01) terhadap EPP pada ikan nila merah salin (O. niloticus). Selanjutnya untuk
mengetahui selisish nilai tengah antar perlakuan dilakukan uji Tukey'S pada ikan nila
merah salin (O. niloticus) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan C-B, C-A dan tidak berbeda nyata dengan C-D.
Rasio efisiens protein (PER)

Rasio efisiensi protein merupakan nilai yang menunjukkan jumlah bobot ikan yang
dihasilkan dari bobot protein pakan uji yang dikonsumsi. Berdasarkan hasil penelitian,
nilai dari perhitungan rasio efisiens protein tersgji pada Tabel 5.

Tabel 5. Nila Rasio Efisiensi Protein (PER) (%) Ikan Nila Merah Salin (O. niloticus)
Selama Pendlitian
Perlakuan(%)

Ulangan A B C D

1 125 1.49 2.75 155
2 1.19 1.26 2.72 1.59
3 1.24 1.54 2.8 1.75

ReratatSD  1.23+0.01° 1.43+0.05° 2.76+0.01* 1.63+0.04°

Keterangan :

Berpengaruh sangat nyata terhadap Nilai Rasio Efisiens Protein (PER) (%) Ikan Nila
Merah Salin (O. niloticus) (P<0,01 Selanjutnya untuk mengetahui selisish nilai tengah
antar perlakuan dilakukan uji Tukey’'S pada ikan nila merah salin (O. niloticus)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan C-B, C-A dan tidak
berbeda nyata dengan C-D.

Hasil analisis ragam data rasio efisiens protein pada ikan nila merah sain (O.
niltoicus) menunjukkan penambahan enzim fitase pada pakan buatan dengan dosis yang
berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) dengan nilai F hitung > F tabel
(0,01) terhadap rasio efisiens protein pada ikan nila merah salin (O. niloticus).
Selanjutnya untuk mengetahui selisish nilai tengah antar perlakuan dilakukan uji Tukey'S
pada ikan nila merah salin (O. niloticus) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata antar perlakuan C-B, C-A dan tidak berbeda nyata dengan C-D.

Rasio konvers pakan (FCR)

Rasio konversi pakan merupakan indeks dari pemanfaatan total pakan untuk
pertumbuhan atau jumlah gram pakan yang diperlukan ikan untuk menghasilkan 1 g berat
basah ikan (Stickney, 1979 dalam Rachmawati dan Samidjan, 2014). Berdasarkan hasil
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penelitian, menunjukkan bahwea nilai terendah FCR pada C(1.25+0.02°%) dan tertinggi A
(1.52+0.03°), didapatkan nilai rasio konversi pakan tersaji pada Tabel 5.
Tabel 5. Nila Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila Merah Salin (O. niloticus) Selama

Penelitian
Perlakuan(%)
Ulangan A B C D
1 152 1.58 1.26 1.27
2 1.49 1.28 1.23 1.29
3 1.55 1.56 1.27 1.45

ReratatSD  1.52+0.03° 1.47+0.17° 1.25+0.02% 1.34+0.09°

Kedterangan :

Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Nilai Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila
Merah Salin (O. niloticus).Selanjutnya untuk mengetahui selisish nilai tengah antar
perlakuan dilakukan uji Tukey’S pada ikan nila merah salin (O. niloticus) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan C-B, C-A dan C-D.

Berdasarkan Tabel di atas, ratarata rasio konversi pakan pada masing-masing
perlakuan A(1.52+0.03°), B (1.47+0.17"), C (1.25+0.02%), dan D (1.34+0.09°).

Hasil analisis ragam data rasio konversi pakan pada ikan nila merah sain (O.
niloticus) menunjukkan penambahan enzim fitase dalam tepung bungkil kedela pada
pakan buatan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) dengan nilai F hitung > F tabel (0,01) terhadap rasio konversi pakan pada ikan
nila merah (O. niloticus). Dari hasil uji Tukey'S pada ikan nila merah salin (O. niloticus)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan C-B, C-A dan C-D.
Kelulushidupan (SR)

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai kelulushidupan pada ikan nila merah
(O. niloticus), menunjukkan hasil tertin ggi pada perlakuan C (93.33+5.77%). Hasil
perhitungan kelulushidupan tersgji pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Kelulushidupan (SR) (%) NilaMerah Salin (O. niloticus) Selama Penelitian

Perlakuan(%)
Ulangan A B C D
1 70 80 90 90
2 60 80 90 80
3 80 70 100 80

ReratatSD  70+10° 76.67+5.77° 93.33+5.77° 83.33+5.77°

)%
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Keterangan: Nila dengan Supercript yang sama pada kolom menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata.

Hasil uji analisis ragam berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan nila salin (P<0,05).
Selanjutnya untuk mengetahui selisish nilai tengah antar perlakuan dilakukan uji Tukey'S
pada ikan nila merah salin (O. niloticus) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata antar perlakuan C-B, C-A dan C-D.

Berdasarkan Tabel 65, di atasdianalisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata
(P<0.05), sedangkan hasil kelulushidupan tertinggi pada tertinggi adalah perlakuan C
sebesar 93.33+5.77% % , kemudian terendah secara berurutan adalah D (83.33+5.77°%), B
( 76.67+5.77° )% dan terendah A (70+10°%)

Hasil analisis ragam data kelulushidupan pada ikan nila merah salin (O. niloticus)
menunjukkan penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata dengan nilai F hitang tabel (0,05) terhadap
kelulushidupan padaikan nilamerah salin (O. niloticus).

Parameter kualitasair

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7. Selain
pengukuran kualitas air, dilakukan juga monitoring atau pengecekan kondisi lingkungan
dan cuaca setiap hari (Tabel.7)

Tabel 7. Hasll Parameter Kualitas Air Pada Ikan Nila Merah Salin (O. niloticus) Selama

Penelitian
Perlakuan  Suhu pH DO NH;3; (mg/L)  Sdinitas
(C) (mg/L) (%o)
A 25315 7,578 5976,75 <0,001-0,006 18-20,5
B 25315 7,475 587-6,39 <0,001-0,005 18-20
C 25-31 7,5-7,9 589-6,59 <0,001-0,002 18-9,37
D 25-32 7577 583-6,49 <0,001-0,005 19-20
Kelayakan 25-32° 65-85 >3 <0,20° 10-20"

Keterangan: * : SNI (2009)
**  Setiawati dan Suprayudi (2003)
Hasil pengukuran parameter kuaitas air menunjukkan bahwa nilai parameter
kualitas air selama penelitian masih berada dalam kondis layak untuk dijadikan media
budidaya ikan nila merah salin (O. niloticus) dalam media bersalinitas, hal ini didasarkan
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dari pustaka tentang kondisi kualitas air yang optimum untuk ikan nila merah salin (O.
niloticus) dalam media bersalinitas.

Pembahasan

Laju pertumbuhan relatif (RGR)

Hasil analisis ragam (Tabel 4) menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase
dengan dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Igju pertumbuhan
relatif ikan nila merah salin (O. niloticus), hal tersebut diduga bahwa enzim fitase dapat
mengurangi zat anti nutrisi pada bahan pakan yang digunakan. Hasil tersebut sesuai
dengan pendapat Baruah et al. (2004), bahwa enzim fitase yang ditambahkan pada pakan
buatan dapat berfungsi dengan baik untuk mengurangi kandungan asam fitat yang terdapat
pada bahan pakan nabati serta meningkatkan pertumbuhan relatif dan efisiensi pakan.

Hasil lgu pertumbuhan relatif tertinggi didapat pada perlakuan C dengan dosis
enzim fitase 600 mg/kg pakan yaitu sebesar 7.75+0.10%/hari, diduga dosis tersebut
merupakan dosis yang terbaik untuk menghidrolisis asam fitat yang dapat menghambat
terurainya nutrisi dan mineral pada pakan, sehingga nutrien dapat terserap dengan baik
oleh ikan. Menurut Chung (2001), enzim fitase berfungsi untuk menaikan penyerapan
nutrien dan mengatur ekskres nutrien (fosfor, nitrogen dan mineral) dengan
menghidrolisis asam fitat yang terdapat pada pakan buatan menjadi inositol dan asam
fosfat. Hasil pertumbuhan relatif terendah didapat pada perlakuan A  sebesar
4,09£0,04%/hari, diduga pada perlakuan A asam fitat yang terdapat dalam pakan masih
belum terurai. Berdasarkan penelitian Rachmawati dan Hutabarat (2006), perlakuan yang
tidak ditambahkan enzim fitase masih terdapat asam fitat yang masih belum terhidrolisa
sehingga protein dan mineral kompleks yang ada belum dapat dimanfaatkan tubuh untuk
pertumbuhan.

Hasil penelitian pada lgu pertumbuhan relatif dinilai lebih tinggi apabila
dibandingkan penelitian Rachmawati dan Samidjan (2014), padaikan nila (O. niloticus) air
tawar sebesar 2,50+0,09%/hari, penelitian Rachmawati dan Hutabarat (2006) pada ikan
kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) sebesar 3,39+0,08%/hari, Amin et al. (2010),
sebesar 4,13%/hari pada ikan patin (Pangasius pangasius), Amin et al. (2011), pada ikan
lele (Clarias sp.) sebesar 4,18+0,14%/hari, dan penelitian Hassaan et al. (2013), sebesar
2,11%/ hari pada ikan nilatilapia. Perbedaan nilai lgju pertumbuhan relatif tersebut dapat
disebabkan oleh umur, jenis dan ukuran ikan uji yang digunakan. Jumlah mineral dan

nutrisi yang dibutuhkan setiap jenis ikan untuk menunjang pertumbuhan juga berbeda.
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Pertumbuhan pada ikan nila merah sain ini dapat dilihat bahwa ikan mampu
memanfaatkan nutrien pakan dengan baik. Pemanfaatan nutrisi pada ikan nila merah salin
ini diduga karena ikatan zat anti nutrisi (asam fitat) dengan protein dan mineral kompleks
pada pakan telah terputus oleh hidrolisis enzim fitase. Asam fitat yang telah terhidrolisis
akan menjadi inositol dan asam fosfat, sehingga nutrient dalam pakan dapat terserap lebih
maksimal. Menurut Rachmawati dan Hutabarat (2006), reaks hidrolisis tersebut diduga
terjadi penurunan zat anti nutrisi asam fitat sehingga akan terjadi pemutusan ikatan antara
asam fitat dengan protein dan mineral kompleks menjadi inositol dan asam fosfat.
Putusnya ikatan tersebut menurut Hossain dan Jauncey (1993) akan memberi dampak
positif terhadap aktivitas trypsinogen menjadi enzim tripsin pemecah protein menjadi asam
amino penyusunya. Ikatan kompleks yang terbentuk antara fitat dan kation multivalent
juga bisa terurai. Terurainya zat tersebut dapat menyebabkan protein dan mineral tidak
mengendap sehingga dapat larut dan dapat dimanfaatkan oleh tubuh.

Efisensi pemanfaatan pakan (EPP)

Hasil analisis ragam (Tabel 7) menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pakan
buatan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila
merah salin (O. niloticus). Efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan bahwa pakan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh ikan, hal tersebut diduga bahwa enzim fitase mampu
mengurangi asam fitat pada pakan, sehingga pakan dapat terserap dan tercerna dengan baik
oleh ikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Olusola dan Nwanna (2014),
peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan dapat dikaitkan dengan pembebasan
fitat pakan oleh enzim fitase. Pakan tersebut dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk kinerja
yang lebih baik. Kinerja daya cerna yang tinggi juga bisa berasal nutrisi pakan yang diduga
karena penambahan enzim fitase.

Hasil efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi didapat pada perlakuan C sebesar
Dosis terbaik enzim fitase sebesar 600 mg/kg (perlakuan C) pakan mampu menghasilkan
EPP, sebesar 55.25+0.33% %, untuk ikan nila merah salin (O.niloticus. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, diduga bahwa dosis enzim fitase yang ditambahkan pada perlakuan E
sebesar 600 mg/kg pakan merupakan dosis yang terbaik untuk ikan nila merah salin pada
stadia pendederan |. Dosis tersebut diduga mampu merombak asam fitat yang terkandung
daam bahan pakan, sehingga dapat memperbaiki kualitas nutrisi pakan. pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat Baruah et al. (2004), bahwa enzim fitase yang

ditambahkan pada pakan buatan berfungsi dengan baik untuk mengurangi kandungan asam
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fitat yang terdapat pada bahan pakan nabati serta meningkatkan pertumbuhan relatif dan
efisiensi pakan.

Efisens pemanfaatan pakan ini sangat berkaitan erat dengan pertumbuhan.
Semakin baik efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan, maka pertumbuhan dari ikan tersebut
juga semakin baik. Pemanfaatan pakan yang tinggi menunjukkan bahwa ikan dapat
memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya menjadi
energi. pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari Huet (1970), bahwa efisiens
pemanfaatan pakan yang tinggi menunjukkan bahwa sedikit zat makanan yang dirombak
untuk memenuhi kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan.

Nila lgju pertumbuhan relatif hasil pendlitian ini lebih tinggi, jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Olusola dan Nwanna (2014), sebesar 25,65+0,01% pada ikan nila
tilapia. Efisiensi pemanfaatan pakan yang tinggi pada penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah pakan yang diberikan, serta bahan pakan yang digunakan sesuai untuk memenunhi
kebutuhan ikan, sehingga terjadi pertumbuhan. Menurut Marzugi et al. (2012), efisiensi
pakan menunjukkan seberapa besar pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ikan. Nilai
efisiensi pakan yang rendah menunjukkan bahwa ikan memerlukan pakan dengan jumlah
yang lebih banyak untuk dapat meningkatkan bobotnya karena hanya sebagian kecil energi
dari pakan yang diberikan digunakan oleh ikan untuk pertumbuhan. Bulbul et al., (2015),
menambahkan bahwa penambahan fitase dalam tepung kedelai mampu meningkatkan
efisiensi pakan dibanding dengan tepung ikan.

Rasio efisiens protein (PER)

Hasil andlisis ragam (Tabel 10) menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase
dalam pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio efisiensi protein ikan nila
merah salin (O. niloticus). Menurut Olusula dan Nwanna (2014), nilai rasio efisiensi
protein yang tinggi disebabkan karena protein dapat terurai menjadi asam amino dan
penyusunnya, sehingga penyerapan protein dalam tubuh ikan akan lebih mudah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rasio efisiens protein tertinggi
didapat pada perlakuan C. Dosis terbaik enzim fitase sebesar 600 mg/kg (perlakuan C)
pakan mampu menghasilkan PER, masing-masing sebesar, 2.76+0.01% %, untuk ikan nila
merah salin (O.niloticus )sedangkan nilai rasio efisiensi protein terendah didapat pada
perlakuan A sebesar 0,95+0,03%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian enzim
fitase pada pakan diduga dapat menghidrolisis asam fitat dan memutuskan ikatan antara
asam fitat dengan protein dan minera kompleks, sehingga semakin banyak protein yang
terserap oleh tubuh yang digunakan untuk pertumbuhan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
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pendapat Rachmawati dan Samidjan (2014), tingginya rasio efisiensi protein dapat
disebabkan oleh enzim fitase yang terdapat dalam pakan yang mampu menurunkan dan
menguraikan asam fitat dan memutuskan ikatan antara asam fitat dengan protein dan
mineral kompleks, sehingga akan memberikan pengaruh terhadap enzim-enzim pencernaan
khususnya enzim pemecah protein dalam menguraikan protein menjadi asam amino
penyusunnya. Winarno (1995) menambahkan bahwa hidrolisis protein yang sempurna
akan menghasilkan asam amino yang tinggi, sehingga semakin banyak yang diserap oleh
tubuh.

Penelitian ini menunjukkan hasil rasio efisiensi protein yang lebih tinggi dari
penelitian Rachmawati dan Samidjan (2014), padaikan nila (O. niloticus) air tawar sebesar
0,64+0,09%, Olusula dan Nwanna (2014), pada ikan nila tilapia (O. niloticus) sebesar
0,17+0,02% dan Rachmawati dan Hutabarat (2006), pada ikan kerapu macan (E.
Fuscoguttatus) sebesar 0,74+0,04%. Nila PER dipengaruhi oleh kualitas dari nutris
pakan. Enzim fitase yang ditambahkan dalam pakan diduga dapat menguraikan protein dan
mineral kompleks yang terikat dengan asam fitat. Terurainya protein dan mineral kompleks
tersebut akan memberbaiki kualitas pakan. Protein yang terdapat dalam pakanpun dapat
terserap dengan baik untuk ketersediaan energi, dan selanjutnya akan dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. Kim et al. (1991), menambahkan bahwa protein yang diserap dari pakan
akan dimanfaatkan sebagai energi dan apabila ada kelebihan protein maka protein tersebut
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Kemampuan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu kualitas dari pakan, dimana semakin tinggi protein yang dimaanfaat oleh tubuh maka
penggunaan protein akan semakin efisien.

Rasio konversi pakan (FCR)

Hasil analisis ragam (Tabel 13) menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase
dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio konversi pakan ikan nila merah
salin (O. niloticus). Pemanfaatan pakan yang optimal akan memberikan nilai rasio konversi
pakan yang baik. Pakan yang dimanfaaatkan dengan baik akan menghasilkan energi untuk
pertumbuhan. Energi dihasilkan dari protein yang diurai menjadi asam amino yang dapat
diserap dengan baik oleh kultivan sehingga nutrisi dalam pakan akan dimanfaatkan secara
maksimal. Penyerapan protein yang maksimal dikarenakan kandungan asam fitat dalam
pakan dapat dihidrolisis oleh enzim fitase (Tawwab, 2012).

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa nilai rasio konversi pakan nilai terendah
didapat pada perlakuan C sebesar 1.25+0.02% . untuk ikan nila merah salin (O.niloticus
Hasi| tersebut menunjukkan bahwa dosis enzim fitase 600 mg/kg pakan pada perlakuan E
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merupakan dosis yang terbaik, karena mempunya nila FCR terrendah. Nila FCR
berkaitan dengan kualitas pakan, nilai FCR terrendah tersebut diduga bahwa nutrisi pakan
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ikan. Menurut Putri et al. (2012), nilai rasio
konversi pakan berhubungan erat dengan kualitas pakan, sehingga semakin rendah nilainya
maka semakin baik kualitas pakan dan makin efisien ikan daam memanfaatkan pakan
yang dikonsumsinya untuk pertumbuhan.

Nilai rasio konversi pakan pada penelitian ini dinilai lebih rendah dibandingkan
penelitian Amin et al. (2010), pada ikan patin (Pangasius hypophthalmus) dengan nilai
rasio konversi pakan terendah sebesar 3,4 dan penelitian Rachmawati dan Hutabarat (2006)
pada ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) sebesar 2,09+0,19, namun lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Amin et al. (2011) padaikan lele (Clarias sp.) sebesar 1,1.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyerapan nutris dan minera yang berbeda-beda
pada setiap jenis, umur dan ukuran ikan. Menurut Debnath et al. (2005), penambahan
enzim fitase mampu menghasilkan nilai konversi pakan yang lebih baik dibandingkan
dengan pakan yang tidak diberikan enzim fitase padaikan patin (Pangasius pangasi us).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa rasio
konversi pakan pada ikan nila merah salin kurang baik. Nilai rasio konversi pakan sebesar
1,99 masih dikatakan tinggi, karena berdasarkan penelitian Putra et al. (2011), nilai rasio
konversi pakan yang baik untuk untuk ikan nila berkisar antara 1,43-1,7. Penelitian
Olusola dan Nwanna (2014), pada ikan nila tilapia juga menunjukkan nilai konversi pakan
yang rendah yaitu sebesar 0,89+0,01. Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa peranan enzim
fitase pada rasio konversi pakan ikan nila merah salin (O. niloticus) dalam penelitian ini
dinilai belum maksimal.

Kelulushidupan (SR)

Hasil analisis ragam (Tabel 16) menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase

daam pakan buatan dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kelulushidupan pada ikan nila merah salin (O. niloticus). Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai kelulushidupan tertinggi didapat oleh perlakuan C sebesar
93.33+5.77%%
Nilai kelulushidupan yang diperoleh tersebut termasuk tinggi untuk ikan nila yang
dipelihara pada media bersdinitas. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kelangsungan hidup ikan nila adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain, kompetitor,
kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan
(Mulyadi et al., 2014).
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Tingkat kelulushidupan ikan nila merah (O. niloticus) dalam media bersalinitas ini
menunjukkan nilai yang sama dibandingkan dengan penelitian Rachmawati dan Samidjan
(2014), yaitu sebesar 93,33% dan lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Rachmawati
dan Hutabarat (2006), pada ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) sebesar 86,66%.
Kematian yang terjadi diduga karena ikan stress akibat penanganan pada saat
pemeliharaan. Penambahan enzim fitase tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan
ikan nila merah salin (O. niloticus), akan tetapi kelulushidupan yang diperoleh dalam
penelitian ini termasuk tinggi. Tingginya kelulushidupan ini bisa juga dipengaruhi oleh
pemberian pakan. Jumlah pakan maupun frekuensi pemberian pakan yang sesuai dengan
kebutuhan, akan mengurangi tingkat mortalitas pada ikan. Menurut Yurisman (2010),
keberhasilan usaha budidaya pada hakekatnya dipengaruhi oleh lgu pertumbuhan dan
kelulushidupan yang tinggi. Laju pertumbuhan dan kelulushidupan dipengaruhi oleh
ketersediaan pakan kuaitas lingkungan, hama, dan penyakit. Ketersediaan pakan
merupakan faktor yang sangat perlu diperhatikan, karena akan menentukan pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Pemberian pakan akan sesuai juga dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup yang dapat mengurangi mortalitas ikan.

Produk Unggulan I kan nila Salin pada Agromina politan Kota Pekalongan

Daam upaya meningkatkan produksi ikan nila merah salin pada agromina politan
Kota Pekalongan dengan teknologi penculturer salah satu upaya pemkot kota Pekal ongan
dengan program Agromina politan.

Industri mitra adalah unit usaha dibidang industri budidaya perikanan terutama udang dan
ikan dan bekerja sama dengan kelompok ekonomi mikro pada kelompok tani Usaha Mikro
Kecil dan Menengah dengan nama Budidaya perikanan "Pokdakan Muara
Rejeki”mempunyai industri Perikanan di kel. Kandang Panjang, Kecamatan Pekalongan
Utara Bp. Miftahudin dengan luas tambak seluruhnya yang dimilik sebanyak 40 Ha, pada
tahun 2009 s/d 2010 produksi ikan bandeng persiklus 8-9 kw/ha/siklus. Kemudian tahun
2011 nalk menjadi 1-1,5 ton . Selanjutnya pada tahun 2012 s/d 2013 produksinya
meningkat menjadi 2-4 ton. Sedangkan produks ikan bandeng pertahun dua siklus
produksi dengan harga jual Rp.19.000,-/kg dengan size 3-4 ekor/kg, sehingga nilainya
Rp.38.000.000,- s/d Rp.76.000.000,-/siklus/ha, sehingga hasil produksi pertahun mencapai
4-8 ton dengan nilai Rp.76.000.000,- s/d Rp.152.000.000,-/Haltahun, apabila luas tambak
dapat di dipelihara ikan bandeng dengan luas tambak 40 ha maka dapat diperoleh
penghasilan 200 s/d 400 ton/th/40 ha dengan harga perkg Rp.19.000,- nila Rp.
3.800.000.000,-.¢/d Rp.7.600.000.000,-. Pemasarannya dijual ke Pemalang dan semarang.
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Juga memelihara rumput laut dengan produksi 50 ton basah dengan harga perkg Rp.400,-
/kg nila  Rp.20.000.000,-/ha/siklus,, (Pranggono,2014).Selanjutnya dengan adanya
program Hilink ini dapat diterapkan teknologi inovatif pengembangan teknologi budidaya
dengan sistem polikultur udang vanname, bandeng dan rumput laut dengan perbaikan
teknologi melalui rekayasa pakan buatan yang diperkaya dengan probiotik dan penggunaan
enzim phytase sehingga pakan buatan tersebut mudah diserap oleh udang vaname, ikan
bandeng sehingga pertumbuhan, kelulushdupan serta kualitas dan produksinya meningkat
200 % s/d 400%, serta pemanfaatan luasan tambak dapat ditingkatkan menjadi luasan
tambak perhektar akan naik 200%, nilainya produksi udang Vanname 2000 kg/ha/siklus
size 50 harga per kg Rp.55.000,- nilai Rp.110.000.000,- dan ikan bandeng produks 8000
kg/halsiklus dengan harga perkg Rp.21.000,- size 2-3 ekor/kg nilainya Rp.168.000.000,-
/siklus’ha.Sedangkan produks rumput laut 100 ton basah/ha/siklus dengan harga jual
basah @Rp.400,- nilainya Rp.40.000.000,- /siklus’ha
Kesmpulan dan Saran
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dalam pakan buatan
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap RGR, EPP, PER, FCR,SR ikan nila
merah salin (O. niloticus). Dosis terbaik enzim fitase sebesar 600 mg/kg (perlakuan C)
pakan mampu menghasilkan EPP, RGR, PER, FCR, dan SR masing-masing sebesar
55.25+0.33% %, 7.75+0.10%/hari, 2.76+0.01% %, 1.25+0.02% 1.25+0.02% dan 93.33+5.77%%
untuk ikan nila merah salin (O.niloticus). Kualitas air pada media pemeliharaan berada
pada kisaran yang layak untuk budidaya ikan nila merah salin (O.niloticus).
Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian “Performa Efisiensi Pemanfaatan Pakan,
Pertumbuhan, dan Kelulushidupan Nila Merah Salin (O. niloticus) Pendederan | melalui
Penambahan Fitase pada Pakan Buatan” sebagal berikut:
1. Disarankan menggunakan dosis enzim fitase lebih besar dari 600 mg/kg pakan pada

ikan nilamerah salin (O. Niloticus) stadia pendederan I;
2. Disarankan melakukan penelitian lebih lanjut dengan spesies, bobot, dan stadia ikan
yang berbeda.
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